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SUMMMARY

NETTY V. SIMARMATA. Growth and Yield of Var. Srikandi Maize Fertilizer

with Several Levels of Chicken Manure and Dolomit (Supervised by FARIDA

ZULVICA and MARIA FITRI ANA).

The objective of the study was to determine the best dosage at chicken 

manure and dolomite to support the growth and yield of Var. Srikandi maize. This

research was conducted from April 2006 to June 2006 in farm of Agro Techno Park

(ATP) at Bakung Village, Indralaya.

The Randomized Block Design in Factorial design consist of two factors and

three replicates was used in this research. The first factor (K) consisted of three 

levels of chicken manure, these are 1 ton per ha (Kl), 3 ton per ha (K2), 5 ton per ha 

(K3). And the second factor was dolomite (D) with three levels, these are 1 ton per

ha (DI), 2 ton per ha (D2), 3 ton per ha (D3).

The result showed that the combination of chicken manure and dolomite not 

significant to growth and yield of Var. Srikandi maize. The combination of chicken 

manure and dolomite 1 ton per ha (Kl) and 3 ton per ha (D3) gave the highest yield.



RINGKASAN

NETTI V. SIMARMATA. Pertumbuhan dan Hasil; Tanaman Jagung Varietas

Srikandi pada Berbagai Takaran Pemberian Pupuk Kandang Kotoran Ayam dan 

Pengapuran (Dibimbing oleh Farida Zulvica dan Maria Fitriana).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis pupuk kandang terbaik, 

dosis pengapuran terbaik dan kombinasi pupuk kandang dan pengapuran terbaik

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung varietas Srikandi. Penelitian

dilaksanakan dari bulan April sampai Juni 2006 di Lahan Agro Techno Park (ATP)

Desa Bakung Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan acak Kelompok (RAK) yang

disusun secara Faktorial dengan dua faktor, yaitu pupuk kandang kotoran ayam (Kj, 

K2, K3) dan faktor pengapuran (Dj, D2, D3) yang masing-masing diulang sebanyak 

tiga kali.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan pupuk kandang 

kotoran ayam dan pengapuran tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman jagung varietas Srikandi. Hasil per hektar tertinggi diperoleh pada 

kombinasi perlakuan pupuk kandang kotoran ayam 1 ton per hektar dengan 

pengapuran 3 ton per hektar (K1D3).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung {Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan dunia yang 

terpenting, selain gandum dan padi. Jagung di Indonesia merupakan bahan pangan 

penting sumber karbohidrat kedua setelah beras. Selain sebagai sumber karbohidrat, 

jagung juga ditanam sebagai pakan ternak (hijauan maupun tongkolnya), diambil 

minyaknya (dari biji), dibuat tepung (dari biji, dikenal dengan istilah tepung jagung 

atau maizena), dan bahan baku industri (dari tepung biji dan tepung tongkolnya)

(Wikipedia, 2006).

Biji jagung kaya karbohidrat. Sebagian besar berada pada endospermium. 

Kandungan karbohidrat dapat mencapai 80% dari seluruh bahan kering biji. 

Karbohidrat dalam bentuk pati umumnya berupa campuran amilosa dan amilopektin.

Pada jagung ketan, sebagian besar atau seluruh patinya merupakan amilopektin.

Perbedaan ini tidak banyak berpengaruh pada kandungan gizi, tetapi lebih berarti

dalam pengolahan sebagai bahan pangan (Wikipedia, 2006). Berdasarkan komposisi

kimia biji jagung mengandung 12 - 14 % air, 60 - 61,5 % pati, 8,3 - 8,5 % protein,

4,4 - 4,5 % lemak, 2,3 - 2,4 % gula, 23 -24 % serat kasar (Winamo, 1988).

Komposisi kimia di atas menunjukkan bahwa kadar protein jagung secara umum 

kurang dari 9 %. Moentono dan Sulaminingsih (1985), menjelaskan perbaikan 

kandungan protein pada jagung sangat penting untuk daerah-daerah yang 

mengkonsumsi jagung sebagai makanan pokok dan bahan untuk pakan ternak.

Meningkatnya pertambahan penduduk dan berkembangnya usaha peternakan 

dan industri yang menggunakan bahan baku jagung menyebabkan kebutuhan jagung

1
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semakin meningkat pula (Suprapto, 2001). Menurut Adisarwanto dan Widyastuti 

(2000), penggunaan jagung sebagai bahan pakan semakin meningkat setiap tahunnya 

dan sebaliknya penggunaan jagung sebagai bahan pangan mengalami penurunan.

Impor jagung dari tahun ke tahun mengalami peningkatan (Biro Pusat 

Statistik, 2001). Impor jagung pada tahun 1998 hanya sebesar 292.234 ton, namun 

pada tahun 2001 meningkat menjadi 1.072.538 ton. Indonesia masih mengimpor 

sekitar 2 juta ton jagung pipilan kering untuk memenuhi kebutuhan pangan maupun 

pakan pada tahun 2002. Tahun 2020 kebutuhan jagung diperkirakan sekitar 1,8 kg 

per kapita, sehingga pada tahun tersebut diproyeksikan dibutuhkan impor jagung 

sekitar 7,5 juta ton (Suprapto dan Marzuki, 2002).

Kebutuhan jagung di Indonesia baik sebagai bahan pangan maupun bahan 

pakan belum tercukupi karena berbagai kendala, salah satunya karena produksi 

jagung dalam negeri yang rendah. Jagung varietas unggul mempunyai potensi hasil 

antara 4,5 sampai 5,7 ton per hektar, sedangkan varietas jagung hibrida dapat 

mencapai lebih dari 6,0 ton per hektar (Rukmana, 1997). Rendahnya produksi jagung 

nasional antara lain disebabkan oleh pemakaian varietas unggul yang belum 

menyeluruh, minimnya permodalan petani serta pemakaian pupuk dan cara bercocok 

tanam yang belum memenuhi anjuran. Untuk memenuhi kebutuhan yang terus 

meningkat, upaya peningkatan produksi jagung perlu mendapat perhatian yang besar 

hingga terwujud swasembada jagung (Suprapto dan Marzuki, 2002).

Varietas Srikandi merupakan salah satu varietas jagung unggul yang berasal 

dari “Polycross synthetic” (persilangan acak ganda) sejumlah populasi tetua 

bersegregasi. Tanaman jagung Varietas Srikandi memiliki sifat unggul yaitu tanaman 

tetap hijau pada waktu panen dan rasa jagung tetap manis. Tanaman ini tahan

i
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terhadap penyakit bulai yang disebabkan oleh jamur Pheronosclerospora maydis, 

busuk tongkol yang disebabkan oleh Diplodia zae, karat daun yang disebabkan oleh 

jamur Puccinia polysora Underw dan tahan kekeringan. Umur panennya kurang

• ilebih 97 hari.

Penggunaan pupuk yang tepat merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung. Pupuk adalah semua 

bahan yang diberikan ke tanah dengan tujuan untuk memperbaiki sifat-sifat fisika, 

kimia dan biologi tanah. Bahan yang diberikan ini dapat bermacam-macam, misalnya 

berupa pupuk kandang, pupuk hijau, kompos dan pupuk buatan pabrik (Setyamidjaja,

1986).

Pupuk kandang merupakan salah satu jenis pupuk organik. Pemberian pupuk 

organik seperti pupuk kandang kotoran ayam dapat memperbaiki struktur tanah, 

menaikkan daya serap tanah terhadap air, menaikkan kondisi kehidupan

mikroorganisme di dalam tanah, dan sebagai sumber hara bagi tanaman. Pemberian

pupuk kandang dapat dilakukan baik dengan cara disebar merata maupun dengan

cara dibenamkan ke dalam tanah (Hakim et ah, 1986). Menurut Sartono (2005),

perlakuan pemberian pupuk kandang 5 ton per hektar merupakan dosis yang terbaik

bagi tanaman jagung dan mampu meningkatkan produksi jagung 0,33 ton per hektar 

dibandingkan dengan perlakuan tanpa pupuk kandang.

Kisaran pH tanah yang cocok untuk jagung adalah 5,5 sampai 7,0. 

Pengapuran merupakan salah satu usaha untuk memperbaiki produktivitas tanah

bereaksi masam. Menurut Brady (1984) dalam Ahmad Ghani (2004), dengan

pengapuran penyerapan unsur-unsur fosfor, kalsium, magnesium dan molibdenum

Deskripsi tanaman jagung varietas Srikandi
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akan diperbaiki, serta pada saat yang sama secara nyata menurunkan konsentrasi 

aluminium, besi dan mangan.

Proses pelapukan dan perombakan pupuk kandang yang beijalan baik dan 

cepat akan sangat membantu pertumbuhan tanaman, oleh karena itu perlu dicari 

usaha untuk mempercepat dekomposisi pupuk kandang yang digunakan tersebut. 

Menurut Rahman (1985), bahwa pengapuran berfungsi untuk mempercepat 

penguraian bahan organik.

Tanah kambisol merupakan jenis tanah yang digunakan pada penelitian ini. 

Tanah kambisol pada umumnya miskin unsur hara, terutama nitrogen dan fosfor 

dengan kejenuhan basa dan kapasitas tukar kation yang rendah, serta reaksi tanah 

yang sangat masam. Berdasarkan ciri kimia tersebut, tanah sejenis ini memiliki 

produktivitas rendah sehingga perlu usaha-usaha perbaikan kondisi tanah bila akan 

diusahakan sebagai lahan pertanian (Buringh, 1979 dalam Ahmad Ghani Siregar, 

2004). Salah satu usaha untuk mengatasi rendahnya ketersediaan hara fosfor pada

tanah kambisol adalah dengan pengapuran. Selain mengurangi kemasaman tanah,

pengapuran juga sekaligus meningkatkan ketersediaan hara P, Ca, Mg, dan Mo serta

mengaktifkan mikrobia tanah dan akan menekan kelarutan unsur-unsur yang 

meracuni tanaman seperti Al, Fe, dan Mn (Tisdale et al., 1985 dalam Hariyono,

2003).

Pemberian kapur tidak perlu sama untuk semua tanah, hal ini berkaitan erat 

dengan sifat kepekaan dan ketahanan masing-masing tanaman terhadap Al. Menurut 

deskripsi tanah ATP, untuk tanaman jagung pH tanah perlu dinaikkan dengan 

pemberian kapur sebesar 1,55 ton per hektar.1

Berdasarkan deskripsi tanah di ATP

I
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Banyak faktor yang dapat mempengaruhi produksi jagung, diantaranya 

adalah tingkat kesuburan tanah. Tingkat kesuburan tanah yang rendah dapat 

diperbaiki dengan penggunaan pupuk organik maupun anorganik. Pada tanah yang 

bereaksi masam, pemberian pupuk organik akan lebih mendatangkan manfaat jika 

didahului dengan pemberian kapur. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk 

mengkaji penggunaan pupuk kandang dan pengapuran terhadap pertumbuhan 

tanaman jagung.

A. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk mendapatkan dosis pupuk kandang terbaik terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman jagung varietas Srikandi.

2. Untuk mendapatkan dosis pengapuran terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman jagung varietas Srikandi.

3. Untuk mendapatkan interaksi pupuk kandang dan pengapuran yang terbaik

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung varietas Srikandi.

C. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dari penelitian ini adalah :

1. Diduga pemberian pupuk kandang sebanyak 5 ton per hektar memberikan 

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung.

2. Diduga pemberian kapur sebanyak 1 ton per hektar memberikan pengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung.

r
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3. Diduga interaksi antara pupuk kandang 5 ton per ha dan pengapuran 1 ton per 

hektar memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman

jagung.

r
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